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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Rumah Sakit Universitas 
Muhammadiyah Malang Jalan Raya Tlogomas No.45, Landungsari, Dau, 
Landungsari, Dau, Kota Malang, Jawa Timur 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kuantitatif dan dilakukan dengan metode survey, yaitu 
penelitian yang menggunakan sampel dari satu populasi dengan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. 
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2014 : 171). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi karyawan Rumah Sakit 
Universitas Muhammadiyah Malang Bagian non Medis dan Penunjang 
medis yang berjumlah 175 karyawan. 
2. Sampel
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi (Ferdinand, 2014 : 171). Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling yang 
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artinya setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi sampel. Jumlah sampel yang diambil dari populasi yang 
telah di tentukan yaitu 65% dari 175 karyawan, yaitu sekitar 114 
karyawan rumah sakit Universitas Muhammadiyah Malang 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut juga variabel output, kriteria, 
konsekuen, variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (sugiyono 2011 : 39).  
2. Variabel Independen (X)  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antencedent, variabel independen sering juga disebut variabel bebas 
yang artinya variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (sugiyono 
2011 : 39).  
3. Variabel Moderasi (Z) 
Adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 
memperlemah) hubungan antara variabel independen dan dependen 
(sugiyono 2011:39).  
E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja. Kinerja 
adalah hasil kerja karyawan yang ditunjukkan dari segi kualitas, 
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kuantitas, dan ketepatan waktu yang dicapai dalam melaksanakan 
tugasnya. Adapun indikator dalam variabel kinerja yaitu : 
a) Kualitas (Y1.1) 
Kualitas adalah hasil kerja karyawan rumah sakit yang di ukur 
melalui segi pelayanan yang diberikan terhadap pasien. 
b) Kuantitas (Y1.2) 
Kuantitas adalah hasil kerja karyawan yang dicapai melalui 
pemenuhan jam kerja yang telah ditentukan oleh rumah sakit 
yaitu 7 jam dalam sehari. 
c) Ketepatan waktu (Y1.3) 
Ketepatan waktu adalah hasil kerja karyawan yang ditunjukkan 
dari tugas yang diselesaikan sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. 
2. Variabel Independen (X)  
Variabel independen (X) dari penelitian ini adalah Disiplin kerja 
(X). Disiplin kerja adalah kepatuhan karyawan pada aturan atau perintah 
yang ditetapkan oleh perusahaan, yang ditunjukkan dengan ketepatan 
waktu, pemanfaatan saran, tanggung jawab yang tinggi, dan ketaatan 
terhadap aturan kantor.  
a) Ketepatan waktu (X1.1) 
Ketepatan waktu adalah kepatuhan karyawan terhadap jam kerja 
yang telah ditetapkan. Jam kerja yang diterapkan oleh rumah 
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sakit terbagi dalam 3 shift yaitu, dari pukul 07.00 – 14.00 wib, 
kemudian pukul 14.00 – 21.00 wib, dan jam 21.00 – 07.00 wib. 
b) Pemanfaatan sarana (X1.2)  
Pemanfaatan sarana adalah kepatuhan karyawan terhadap 
penggunaaan sarana berupa wifi dikantor, komputer, dan 
kendaraan hanya untuk kepentingan pekerjaan. 
c) Tanggung jawab tinggi (X1.3) 
Tanggung jawab tinggi adalah kepatuhan karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh rumah sakit 
dengan menggunakan prosedur yang berlaku dan dapat 
dipertanggung jawabkan oleh karyawan. 
d) Ketaatan terhadap aturan kantor (X1.4) 
Ketaatan terhadap aturan kantor adalah kepatuhan karyawan 
terhadap aturan yang dimiliki oleh pihak rumah sakit, yaitu 
dengan cara berpakaian dan taat berada di rumah sakit saat jam 
kerja. 
3. Variabel Moderasi (Z) 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Z). 
Kepuasan kerja adalah perasaan senang dan positif yang ditunjukkan 
dengan penyelesaian pekerjaan, tingkat gaji yang diterima, kesempatan 
promosi, dan rekan kerja. Adapun indikator dari pengertian diatas dapat 
sebutkan sebagai berikut :  
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a) Penyelesaian Pekerjaan (Z1.1) 
Penyelesaian pekerjaan adalah perasaan senang dan positif yang 
dirasakan karyawan terkait seberapa baik karyawan 
menyelesaikan pekerjaan dan seberapa menantang pekerjaan 
tersebut. 
b) Tingkat gaji (Z1.2) 
Tingkat gaji adalah upah yang diterima karyawan dan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga menciptakan perasaan 
senang dan positif karyawan rumah sakit.  
c) Kesempatan promosi (Z1.3) 
Kesempatan promosi adalah perasaan senang karyawan terkait 
promosi yang diberikan oleh rumah sakit yang bersifat objektif 
dan sesuai dengan harapan karyawan. 
d) Rekan Kerja (Z1.4) 
Rekan kerja merupakan hubungan atau pola interaksi yang 
terjalin antar karyawan dengan karyawan dan atasan dengan 
karyawan yang menciptakan perasaan senang dan positif dengan 
cara saling menghargai pendapat satu dengan yang lain dan 
membantu sesama karyawan jika mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan. 
4. Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert. Alat ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial (sugiyono, 2011 : 93). 
Penggunaan skala likert sebenarnya untuk mengetahui sejauh mana 
subjek bereaksi teradap indikator – indikator yang telah dijabarkan oleh 
peneliti, dengan kata lain karyawan RS UMM memberikan laporan 
tentang dirinya sendiri terkait disiplin kerja, kepuasan kerja serta 
kinerjanya. Jawaban responden dibagi menjadi 5 tingkat, yaitu : 
Tabel 3.1 : Tabel Skala Likert 
Simbol Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
RG Ragu – ragu 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
Penjelasan terkati tabulasi diatas sebagai berikut : 
a) Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5, menyatakan bahwa 
variabel disiplin kerja mempunyai indikasi sangat tinggi, variabel 
kinerja mempunyai indikasi sangat baik, dan variabel kepuasan 
kerja mempunyai indikasi sangat puas dalam pengukurannya. 
b) Jawaban sangat setuju (S) diberi skor 4, menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja mempunyai indikasi tinggi dan kinerja 
karyawan memiliki indikasi baik, sedangakan kepuasan kerja 
mempunyai indikasi puas dalam pengukurannya. 
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c) Jawaban ragu – ragu (RG) diberi skor 3, menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja, kinerja karyawan, dan kepuasan kerja 
mempunyai indikasi cukup dalam pengukurannya. 
d) Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2, menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja mempunyai indikasi rendah dan kinerja 
karyawan memiliki indikasi kurang baik, sedangkan kepuasan 
kerja mempunyai indikasi tidak puas dalam pengukurannya. 
e) Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1, menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja mempunyai indikasi sangat rendah 
dan kinerja mempunyai indikasi sangat kurang baik, sedangkan 
variabel kepuasan kerja mempunyai indikasi sangat tidak puas 
dalam pengukurannya. 
F. Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data ini diperoleh setelah menyebarkan kusioner (angket). Sehingga 
sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer (primary). Data 
primer adalah data yang diambil dari lapangan (enumerator) yang diperoleh 
melalui pengamatan, wawancara, dan kuisioner (achmad dan masyhuri 
2010 : 191). 
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G. Teknik Pengumpulan data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab secara langsung antara peneliti dengan bagian diklat dan bagian 
kepegawaian Rumah sakit Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Kuisioner (angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (sugiyono 2011 : 142). Penelitian ini 
menggunakan angket yang berisi pertanyaan terkait variabel yang 
diteliti kemudian dibagikan kepada responden yaitu karyawan Rumah 
Sakit Universitas Muhammadiyah Malang. 
H. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran itu 
mengukur apa yang diukur. Singarimbum (dalam Achmad dan 
Masyhuri 2010 : 249). Adapun menurut Sugiyono (2011 :121) valid 
berarati instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Berikut rumus menentukan korelasi r. 
 
𝑟 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan : 
X = Skor Item 
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Y = Skor Total 
XY = Skor Pertanyaan 
N = Jumlah responden  
r = Korelasi Product moment 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Arikunto (dalam achmad dan 
Masyhuri 2010 : 250). Untuk mengetahui suatu alat ukur riabel dapt 
diuji menggunakan rumus alpha sebagai berikut : 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘 − 1)
] [1 −
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
Keterangan : 
𝑟11    = Reliabilitas instrumen 
𝑘  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 
∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah Varians butir 
𝜎1
2  = Varian total. 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapt dipercaya atau dapat diandalkan (Achmad dan Masyhuri 
2010 : 251). 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Rentang Skala 
Analisis rentang skala ini digunakan sebagai acuan dalam menganalisis 
variabel disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada 
Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang. Pendeskripsian 
masing – masing variabel dengan cara menyusun tabel frekuensi untuk 
mengetahui perolehan niali (skor) masuk dalam kategori sangat baik, 
baik, cukup, rendah, sangat rendah. Rumus yang digunakan : 
𝑅𝑆 =
𝑛(𝑚 − 1)
𝑚
 
Keterangan : 
RS  = Rentang Skala 
n  = Jumlah Sampel 
m  = Jumlah alternatif jawaban 
Dari rumus tersebut dapat diperoleh hasil rentan skala yang digunakan 
dalam penelitian adalah : 
𝑅𝑆 =  
114 (5 − 1)
5
 
𝑅𝑆 =
456
5
 
𝑅𝑆 = 91,2 dibulatkan 91 
Dari hasil perhitungan rentang skala tersebut, dapat dibuat skala 
penilaian sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 : Penilaian Variabel berasarkan rentang skala  
Skor Disiplin kerja Kepuasan kerja Kinerja 
114 – 204 Sangat tidak baik Sangat tidak puas Sangat rendah 
205 – 295 Tidak baik Tidak puas Rendah 
296 – 386 Cukup Cukup Cukup 
387 – 477 Baik Puas Baik 
478 – 569 Sangat baik Sangat puas Sangat baik 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji distribusi data yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah penyebarannya normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu dengan melihat 
normal probality plot. 
3. Moderated Regresion Analysis (MRA) 
Analisis regresi moderasi adalah sebuah model bersyarat atau 
“conditional model” yaitu model dominan satu atau beberapa variabel 
independen mempengaruhi satu variabel dependen, dengan syarat 
bahwa pengaruhnya akan menjadi lebih kuat atau lebih lemah bila 
sebuah variabel lain tampil sebagai variabel moderasi (Ferdinand 2014 
: 108). Untuk menguji pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap 
kinerja karayawan digambarkan sebagai berikut : 
Y = a + bX + e 
Keterangan : 
a  : Konstan 
Y : Variabel kinerja  
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X : Variabel Disiplin kerja 
b : Koefisien regresi 
e : Stanadart eror 
Untuk menguji dan menganalisis kepuasan kerja dapat memoderasi 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja, analisis moderasi 
menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
Y = a + b1X + b2Z + b3XZ + e 
Keterangan : 
a  : Konstan  
Y : Variabel Kinerja 
X : Variabel disiplin kerja 
Z : Variabel Kepuasan kerja 
XZ : Interaksi disiplin kerja dan kepuasan kerja 
b1 : Koefisien regresi disiplin kerja 
b2 : Koefisien regresi kepuasan kerja 
e  : Standart eror 
J. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis I  
Pengujian hipotesis I menggunakan Uji t, menyatakan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 
pernyataan sebagai berikut : 
Ho : disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan  
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Ha : disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Hipotesisi ini menggunaka uji t untuk mengetahui apakah variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen 
a) Jika thitung ≤ ttabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak, aritnya 
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
b) Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Hipotesis II  
Pengujian Hipotesis II menggunakan uji t dan adanya Uji Moderasi, 
menyatakan variabel kepuasan kerja memoderasi pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan pernyataan sebagai berikut : 
Ho : Kepuasan kerja memperlemah pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan.  
Ha : Kepuasan kerja memperkuat pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel 
kepuasan kerja memoderasi pengaruh variabel disiplin kerja terhdap 
kinerja karyawan. Dengan pernyataan sebagai berikut : 
36 
 
a) Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
variabel kepuasan kerja memperkuat pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja secara parsial 
b) Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel kepuasan kerja memperlemah pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja secara parsial. 
b. Uji Moderasi 
Uji moderasi digunkan untuk melihat apakah kepuasan kerja 
memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
dengan membandingkan koefisien determinan dari hipotesis 1 dan 
hipotesis 2, sebagai berikut : 
a) Jika R2 (regresi 2) ≤ R2 (regresi 1) maka Ho diterima, artinya 
kepuasan kerja tidak memoderasi pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja. 
b) Jika R2 (regresi 2) ≥ R2 (pregresi 1) maka Ha diterima, artinya 
kepuasan kerja memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja. 
